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ABSTRACT
The marapulai basuntiang tradition is a custom that exists in the
Pancung Soal District, South Pesisir Regency. This tradition
represents a cultural heritage in the Minangkabau wedding
ceremony, where the groom wears a suntiang as a symbol laden with
cultural values. This study aims to describe the form and meaning of
the groom’s suntiang in Pancung Soal District, South Pesisir
Regency, which continues to be preserved today. The research
employs a qualitative method with an ethnographic approach
through observation, interviews, and documentation techniques. The
informants consisted of nine individuals, including four traditional
leaders, one cultural practitioner, and four community members. The
study was conducted during the 2025/2026 period. The results
indicate that the groom’s suntiang takes the form of a golden-colored
suntiang gadang, accompanied by a head covering and various
ornaments including fern flowers, sisik flowers, kiambang, jalak
bird flowers, tata konde/buffalo horn symbols, and kate-kate. Each
ornamental arrangement bears a meaning that affirms the role of men
as leaders, protectors, and persons responsible within the family.
Overall, the suntiang conveys the meanings of “turun satingkek
tanggo” and “rajo sahari” in the wedding ceremony procession. It
can be concluded that the suntiang not only functions as a headpiece
but also depicts the identity, status, roles, and responsibilities of
Minangkabau men in familial and social life. This research
contributes to the efforts to preserve and uphold Minangkabau
cultural heritage values and provides symbolic knowledge that aids
in understanding the meaning embedded in the groom’s suntiang.
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ABSTRAK

Tradisi marapulai basuntiang merupakan tradisi yang ada di
Kecamatan Pancung Soal, Kabupaten Pesisir Selatan. Tradisi ini
merupakan kebudayaan adat dalam penikahan masyarakat
Minangkabau, dimana pengantin pria menggunakan suntiang
sebagai sarat simbol dan nilai budaya. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan bentuk serta makna suntiang pengantin pria di
Kecamatan Pancung Soal, Kabupaten Pesisir Selatan yang masih
dilestarikan sampai sekarang. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan etnografis melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian 9 orang, terdiri
dari 4 tokoh adat, 1 pelaku budaya dan 4 masyarakat. Penelitian ini
berlangsung dalam periode tahun 2025/2026. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suntiang pengantin pria berbentuk suntiang
gadang berwarna keemasan, disertai penutup kepala dan ragam hias
meliputi bunga pakis, bunga sisik, bunga kiambang burung jalak,
tata konde / lambang tanduk kerbau, dan kate-kate. Setiap susunan
ornamen memiliki makna yang menegaskan peran laki-laki sebagai
pemimpin, pelindung dan bertanggung jawab dalam keluarga.
Secara keseluruhan, suntiang memiliki makna yaitu “turun
satingkek tanggo” dan “rajo sahari” dalam prosesi upacara
pernikahan. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suntiang tidak
hanya berfungsi sebagai hiasan kepala, tetapi juga menggambarkan
identitas status dan peran dan tanggung jawab laki-laki
Minangkabau dalam kehidupan berkeluarga dan sosial. Penelitian
ini berkontribusi dalam upaya pelestarian dan menjaga nilai-nilai
warisan budaya Minangkabau serta memberikan pengetahuan
simbolis membantu memahami makna dalam suntiang pengantin
pria.
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1. PENDAHULUAN

Minangkabau merupakan salah satu suku yang ada di Indonesia, memiliki berbagai
macam adat, tradisi dan kebudayaan yang beranekaragam. Segala rangkaian kehidupan
dalam budaya Minangkabau mempunyai aturan baik untuk masyarakat maupun
perorangan (Putri, Suci & Hadiastuti, 2024). Salah satunya upacara pernikahan di
Minangkabau. Setiap upacara pernikahan memiliki tokoh utama yang disebut anak daro
(pengantin wanita) dan marapulai (pengantin pria) (Amira & Suci, 2024). Busana yang
digunakan pengantin di Minangkabau memiliki makna yaitu berupa tuntunan dalam
hidup (Mahesa, 2009). Setiap elemen di busana pengantin memiliki makna termasuk
hiasan kepala, suntiang merupakan hiasan kepala pengantin wanita (anak daro) yang
melambangkan keagungan dan tanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga (Husni
& Riza, 2022).

Kecamatan Pancung Soal merupakan bagian dari wilayah Nagari Inderapura yang
merupakan pusat Kerajaan Inderapura secara administrasi wilayah (Khairunnisa &
Ananda, 2020). Kecamatan Pancung Soal merupakan salah satu daerah yang masih kental
akan tradisi dan adat istiadat Minangkabau, salah satunya upacara pernikahan. Adat
istiadat ini merupakan aturan hidup yang tidak diundangkan (Sari & Suci, 2025). Secara
umum pernikahan mempunyai kesamaan antar daerah yang mempunyai tradisi dan tata
pelaksanaan yang sudah ada sejak dulu dan dilestarikan sampai sekarang terutama
simbol-simbol yang terkandung di dalam adat pernikahan.

Kecamatan Pancung Soal memiliki adat pernikahan yang berbeda dengan Nagari lain
yang ada di Pesisir Selatan. Perbedaan ini terlihat dari hiasan kepala yang digunakan oleh
pengantin pria (marapulai, di Kecamatan Pancung Soal pengantin pria (marapulai)
menggunakan suntiang di upacara pernikahan, hal ini disebut tradisi marapulai
basuntiang. Tradisi ini menjadi identitas bagi masyarakat Kecamatan Pancung Soal.
Tradisi ini bermula pada abad ke-13, saat utusan kerajaan Majapahit yaitu Adityawarman
ingin menguasai Kerajaan Inderapura, namun kedatangan Adityawarman disambut baik
dengan tari-tarian oleh Kerajaan Inderapura. Setelah sambutan di persembahkan,
Adityawarman menyukai salah satu anak daro di tarian tersebut dan menikahinya.
Adityawarman dikenakan suntiang di upacara pernikahannya untuk menghormati
mamak (paman) pihak perempuan. Dari histori tersebut tradisi marapulai basuntiang
dilestarikan oleh masyarakat Kecamatan Pancung Soal serta menjadi identitas
Kecamatan Pancung Soal. Suntiang tidak digunakan selama upacara pernikahan, tetapi
saat momen sakral yaitu arak-arakkan ke rumah bako(saudari perempuan ayah dari
perempuan) yang diiringi dengan badiki(berzikir) atau berzanji, yaitu musik perkusi
yang dimainkan oleh lebih 3 orang dengan menambuh rebana. Hal ini befungsi untuk
memberitahu masyarakat bahwa ada keramaian dan masyarakat diperbolehkan untuk
meramaikan.

Suntiang merupakan aksesoris yang digunakan oleh pengantin wanita Minangkabau
saat upacara pernikahan (Khairunnisa & Ananda, 2020). Suntiang di susun dari ragam
hias yang terinpirasi dari flora (tumbuhan) dan fauna (hewan) yang ada di sekitar
masyarakat baik udara, daratan maupun lautan, hal ini sesuai dengan falsafal adat
Minangkabau yaitu “alam takambang jadi guru” (Husni & Riza , 2022). Menurut
Khairuzzaky (2018) ragam hias berada di tengah masyarakat sebagai ruang dan media
untuk mengekspresikan perasaan yang diwujudkan dalam bentuk visual. Sedangkan itu
menurut Bahrudin, dkk (2016), ragam hias Minangkabau adalah ungkapan atau ekspresi
yang lahir dari suatu konsep untuk menyatakan diri dalam kebudayaan. Setiap jumlah
tingkat kembang suntiang berjumlah ganjil, dengan tingkat paling tinggi berjumlah
sebelah tingkat dan tujuh tingkat untuk yang paling rendah (Mustika &
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Budiwirman ,2019). Selama masa kejayaan Minangkabau, suntiang menggunakan bahan
emas, namun seiring perkembangan zaman, bahan suntiang diganti menjadi emas imitasi,
emas sendiri melambangkan kekuasaan dan kemakmuran (Efi & Fernando, 2023).

Suntiang pengantin pria (marapulai) berbeda dengan suntiang pengantin wanita
(anak daro), hal ini terlihat dari ukuran dan motif suntiang. Suntiang pengantin pria
(marapulai) lonjongnya lebih rendah daripada suntiang pengantin wanita (anak daro)
dan motif nya terkesan lebih besar. Hal ini melambangkan sifat tegas dan tanggung jawab
laki-laki saat menjadi kepala keluarga. Sedangkan motif suntiang pengantin wanita (anak
daro) lebih halus dan kecil, hal ini melambangkan sifat lemah lembut yang dimiliki oleh
seorang perempuan (Khairunnisa & Ananda, 2020).

Saat ini masih banyak masyarakat umum terutama generasi muda baik di Kecamatan
Pancung Soal maupun masyarakat Sumatera Barat belum mengetahui tentang tradisi
marapulai basuntiang dan makna yang ada dalam suntiang tersebut. Penelitian tentang
suntiang pengantin wanita telah banyak dilakukan (Husni & Riza, 2022; Mustika &
Budiwirman, 2019) dan penelitian terdahulu hanya membahas pelestarian tradisi
(Khairunnisa & Ananda , 2020), namun kajian khusus suntiang pengantin pria di
Kecamatan Pancung Soal belum pernah diekspolarikan secara dalam. Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya nilai yang terkandung dalam tradisi serta
suntiang tersebut.

Menurut Husni & Riza (2022), suntiang dalam masyarakat Minangkabau memiliki
makna yaitu kebesaran dan tanggung jawab yang akan di emban oleh pengantin wanita
(anak daro) dalam kehidupan rumah tangga maupun bermasyarakat. Hal ini sejalan
dengan teori makna menurut Greertz (1973) mengungkapkan, makna merupakan unsur
penting dalam kebudayaan dalam berperilaku atau kebiasaan sebagai sistem simbol
bermakna bagi masyarakat. Bentuk adalah organisasi atau satu kesatuan atau komposisi
dari unsur-unsur pendukung karya (Kartika, 2007). Bentuk memiliki tiga dimensi
panjang, lebar, dan tinggi yang digabungkan menjadi satu menjadi benda yang bervolume
atau isi (Majid dkk, 2020).

Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini berfokus untuk
mendeskripsikan bentuk serta makna yang terkandung dalam suntiang pengantin pria di
Kecamatan Pancung Soal, Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini akan mengamati
bentuk suntiang dan ragam hias yang ada pada suntiang pengantin pria (marapulai), serta
mengetahui makna suntiang secara keseluruhan dan makna pada ragam hias suntiang
pengantin pria di Kecamaran Pancung Soal, Kabupaten Pesisir Selatan.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada fenomena sosial yang digunakan
untuk meneliti kondisi objek dimana peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2023).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan etnografis. Pendekatan
etnografis adalah mengkaji keunikan dalam konteks individu dan komunitas sosial
masyarakat yang terkait satu sama lain dalam bentuk yang sama (Creswell, 2016).
Penelitian ini dilakukan di Nagari Inderapura, Kecamatan Pancung Soal, Kabupaten
Pesisir Selatan, Sumatera Barat, pada periode tahun 2025/2026. Teknik penentuan
informan menggunakan teknik snowball sampling. Teknik snowball sampling adalah
teknik pengambilan sampel data yang pada awalnya berjumlah sedikit lama kelamaan
menjadi banyak (Sugiyono, 2023).
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Pengumpulan data pada penelitian berlangsung selama 1 bulan (Agustus-September
2025) melalui teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan masyarakat, tokoh adat di Nagari Inderapura, dan dokumentasi foto.
Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman dalam buku
Sugiyono (2023) meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikkan kesimpulan.
Keabsahan data yang digunakan meliputi, perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, Triangulasi data, member check. Untuk menjaga validitas data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan member check dengan informan ahli yaitu tokoh
adat cadiak pandai Kecamatan Pancung Soal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Suntiang pengantin pria (marapulai) di Kecamatan Pancung Soal tidak hanya bagian
dari pelengkap, tetapi juga simbol identitas yang menegaskan status pengantin pria
(marapulai) di adat setempat. Pemakaian suntiang terjadi saat prosesi adat tertentu
khususnya arak-arakkan babako hingga rangkaian upacara malewa gala marapulai yaitu
memberikan gelar untuk pengantin pria. Hal ini menandakan pengakuan secara sosial
atas peralihan status pengantin pria dalam struktur kekerabatan pihak wanita. Suntiang
memiliki fungsi menarik perhatian tamu dalam upacara pernikahan serta mendapatkan
pengakuan sosial atas peralihan status laki-laki (Mahesa, 2009). Adat istiadat tak lepas
dari sanksi bagi yang melanggar yang telah di tetapkan secara turun temurun. Tradisi
marapulai basuntiang memiliki sanksi bagi masyarakat yang tidak menjalaninya yaitu
niniak mamak melepaskan diri dari kosekuensi yang terjadi baik itu selama upacara
pernikahan maupun setelah pernikahan seperti konflik rumah tangga atau masalah
sosial. Sebagai pengakuan atas nilai budaya, tradisi marapulai basuntiang mendapat
pengakuan resmi oleh Pemerintah Pesisir Selatan pada bulan Mey 2025 sebagai Warisan
Budaya Tak Benda. Hal ini menegaskan bahwa pentingnya pelestarian tradisi marapulai
basuntiang sebagai bagian kekayaan budaya lokal yang harus di jaga agar tradisi tidak
rentan akan pengaruh perubahan zaman.
a. Bentuk Suntiang Pengantin Pria

Bentuk adalah hasil hubungan dari beberapa garis yang mempunyai area atau bidang
dua dimensi, apabila bidang disusun dalam satu ruangan akan terjadi bentuk tiga dimensi
(Ernawati & Nemira, 2008). Bentuk suntiang pengantin pria (marapulai) di Kecamatan
Pancung Soal memiliki satu jenis yang konsisten yaitu berbentuk suntiang gadang,
setengah lingkaran dan dihiasi oleh ragam hias. Suntiang pengantin pria (marapulai)
dilengkapi dengan penutup kepala berbentuk tanduk kerbau yang berfungsi untuk
menjaga kerapian rambut pengantin pria (marapulai). Ukuran lingkar kepala di suntiang
pengantin pria (marapulai) berukuran standar, yaitu
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57- 59 cm. Bentuk tersebut dipertahankan sebagai bentuk penghormatan kepada niniak
mamak serta menjaga keaslian makna. Bahan yang digunakan yaitu plastik atau emas
imitasi sehingga lebih ringan dan pengantin lebih leluasa untuk bergerak, Hal ini
mengingat pengantin membutuhkan mobilitas selama upacara pernikahan. Hal ini
menunjukkan bahwa suntiang tak hanya sebagai aksesoris penting dengan nilai estetika
di upacara pernikahan tetapi juga memiliki nilai fungsional yang saling mengikat satu
sama lain. Saat ini penggunaan suntiang banyak menggunakan yang lebih praktik, hal ini
tidak hanya meringankan pekerjaan penata rias tetapi juga meringankan bagi pengantin
(Mustika & Budiwirman, 2019).
Gambar 1. Suntiang pengantin pria Gambar 2. Penutup Kepala
(Sumber : pribadi) (Sumber : Pribadi)

Suntiang merupakan salah satu bagian busana penting dalam upacara pernikahan
adat Minangkabau. Suntiang pengantin pria (marapulai) memiliki lonjong yang lebih
rendah daripada suntiang pengantin wanita (anak daro) yang terlihat setengah lingkaran
sempurna. Sedangkan itu, ragam hias di suntiang pengantin pria (marapulai) yang lebih
terkesan tegas daripada suntiang pengantin wanita (marapulai) terkesan lebih halus, hal
ini tidak semata sebagai estetika tetapi juga memiliki makna bagi pengantin, yaitu sifat
tegas dan tanggung jawab yang besar untuk membina keluarga bagi laki-laki dan sifat
lemah lembut dan menjaga keutuhan rumah tangga bagi wanita.

Suntiang memiliki ragam hias yang terinpirasi dari alam sekitar masyarakat baik itu
di daratan, lautan maupun udara (Husni & Riza, 2022). Ragam hias merupakan berbagai
motif yang disusun secara sistematis sehingga memperindah suatu hiasan (Sahara &
Hadiastuti, 2018). Ragam hias di suntiang pengantin pria (marapulai) berjumlah ganjil,
berupa bentuk flora (tumbuhan) dan fauna (hewan) yang berfungsi memperindah dan
menambah nilai estetika suntiang pengantin pria (marapulai). Hal ni sesuai dengan
falsafal adat Minangkabau yaitu Alam takambang jadi guru. Ragam hias di suntiang
pengantin pria (marapulai) meliputi : 1) bunga sisik, 2) bunga pakis, 3) bunga kiambang,
4) burung jalak, 5) tata konde/lambang tanduk kerbau, 6) kate-kate. Sedangkan itu
ragam hias di penutup kepala meliputi : 1) bunga kiambang, 2) kate-kate, 3) manik-manik
untuk memperindah penutup kepala. Cara pemasangan suntiang pengantin pria
(marapulai) sama seperti memasang bando dan penutup kepala dikaitkan di belakang
suntiang.

Berdasarkan bentuk, suntiang pengantin pria di Kecamatan Pancung Soal memiliki
kesamaan bentuk dengan suntiang pengantin di Kanagarian lain, yaitu bentuk suntiang
gadang dengan ragam hias berupa bunga dan hewan (Sinulingga, dkk, 2024). Namun
dalam konteks ragam hias memiliki perbedaan seperti mansi-mansi dirubah menjadi
bunga pakis, burung merak diganti menjadi burung jalak dan tata kondel seperti tanduk
kerbau sebagai lambang ikonik Minangkabau serta penutup kepala suntiang pengantin
pria. Perbedaan ini menjadi sebuah keunikkan dan identitas budaya nagari setempat
serta menjadi sarana menjaga harmonisasi antarbudaya Minangkabau.

Bentuk suntiang pengantin pria (marapulai) dapat dikategorikan sebagai gabungan
bentuk geometrik (Darisman , 2021), seperti lingkaran, bentuk natural yaitu motif
tumbuhan (flora) dan hewan (fauna) seperti bunga sisik dan burung jalak, dan bentuk
abstrak seperti tata konde/lambang tanduk kerbau yang mencerminkan unsur
pendukung suntiang pengantin pria. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kartika (2007)
bahwa bentuk adalah organisasi atau satu kesatuan atau komposisi dari unsur-unsur
pendukung karya. Ragam hias dalam suntiang tak hanya mendukung nilai estetika tetapi
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juga merepresentasikan peran laki-laki dalam berumah tangga. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sihite bahwa laki-laki merupakan kepala rumah tangga yang tegas,
bertanggung jawab dan mencari nafkah yang terlibat dalam pekerjaan produktif di luar
rumah (Putri & Lestari, 2015).

Suntiang pengantin pria (marapulai) memiliki simbol berupa ragam hias bunga dan
hewan yang ada dalam suntiang. Menurut Teori Geertz (1973) simbol adalah segala
sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain dalam sistem kebudayaan. Melalui simbol,
masyarakat dapat merepresentasikan nilai-nilai, norma dan pandangan hidup mereka.
Simbol dapat berupa apa saja seperti kata, gestur, benda, ritual, hingga arsitektur yang
memiliki makna. Hal ini juga dapat ditafsirkan dalam simbol suntiang pengantin pria
dalam mencerminkan peran laki-laki di Minangkabau dan sebagai penanda perubaahan
status sosial.

b. Makna Suntiang Pengantin Pria

Makna adalah kata yang menimbulkan reaksi dalam pikiran pendengar atau
pembaca karena reaksi aspek bentuk kata (Gorys Keraf, 2010). Dalam upacara
pernikahan Minangkabau, suntiang memiliki berbagai bentuk, ukuran, dan motif yang
berbeda di setiap daerahnya karena suntiang memiliki nilai-nilai filosofis untuk suatu
Nagari (Husni & Riza, 2022). Suntiang pengantin pria (marapulai) di Kecamatan
Pancung Soal tak hanya sebagai hiasan penting dalam pernikahan Minangkabau, tetapi
menjadi simbol dalam menggambarkan identitas gender, tanggung jawab yang dimiliki
oleh pengantin pria (marapulai).

Suntiang di Kecamatan Pancung Soal memiliki makna yang dijaga secara turun
temurun yaitu : 1) turun satingkek tanggo, lambang dari transfromasi sosial laki-laki
melalui pernikahan menjadi sumando untuk keluarga wanita, dalam hal ini, derajat laki-
laki dan perempuan di setarakan secara adat, sehingga laki-laki meninggalkan status
independennya dan bergabung dalam kekerabatan keluarga wanita, 2) rajo sahari,
melambangkan laki-laki menjadi raja sementara di upacara pernikahan, suntiang
dibaratkan sebuah makhkota istimewa untuk pengantin dan menjadi pusat perhatiaan,
serta mendapat pengakuan resmi secara sosial atas perubahan identitas. Hal ini
mendeskripsikan transisi individu laki-laki menjadi seorang kepala keluarga yang
bertanggung jawab serta memperkuat identitas dalam masyarakat. Suntiang adalah
bentuk kemegahan dan identitas sebagai seorang sumando (menantu laki-laki) bagi
mamak (paman) rumah pihak wanita (Khairunnisa & Ananda, 2022).

Suntiang pengantin pria (marapulai) terdiri dari gabungan elemen ragam hias yang
disusun secara sistematis dan memiliki makna tersendiri dalam mengidentifikasikan
peran laki-laki. Makna yang terkandung dalam motif berasal dari kehidupan masyarakat
Minangkabau dan semua dibuat sesuai dengan norma-norma terdahulu (Hayati &
Nelmira, 2022). Suntiang pengantin pria (marapulai) menjadi simbol dalam
mendeskripsikan identitas gender, tanggung jawab yang dimiliki oleh laki-laki saat
menjadi kepala keluarga. Setiap ragam hias di suntiang pengantin pria (marapulai)
memiliki makna meliputi:

Nama ragam hias Gambar Makna
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Bunga sisik

Bunga pakis

Bunga kiambang

Burung jalak

DOl

Lambang kehormatan
dan kemuliaan yang
dimiliki oleh laki-laki.

Lambang kekuatan dan
keteguhan hati laki-
laki dalam menghadapi
permasalahan dalam
keluarga

Melambangkan
keindahan dan mampu
menjaga hubungan
baik antara suami, istri,
anak maupun
masyarakat

Lambang dari
kesetiaan dan
kecerdasan yang
dimiliki laki-laki dalam
menghadapi
permasalahan, dan
mengambil Keputusan
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Lambang dari gonjong
rumah gadang
Minangkabau yang
sebagai identitas
masyarakat
Minangkabau

Tata
konde/lambang
tanduk terbau

Jumlah 7 kate-kate
melambangkan syarat
sujud dalam shalat,
dan laki-laki mampu
menuntun keluarganya
terus mengingat Allah-
SWT.

Kate-kate

Makna dalam hiasan suntiang pengantin pria (marapulai) menggambarkan peran
laki-laki sebagai kepala rumah tangga sejalan dengan nilai leluhur Minangkabau dengan
menekan ajaran islam, hal ini sejalan dengan falsafal masyarakat Minangkabau yaitu
“adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah” yang menekankan prinsip ajaran islam
dalam kebudayaan adat istiadat. Tingkat laku dan sikap yang dimiliki oleh seseorang
dalam masyarakat harus sesuai dengan kaidah agama islam, jangan sampai menyalahi
agama islam (Mahesa, 2009).

Tradisi marapulai basuntiang identik dengan pengantin pria (marapulai) yang
menggunakan suntiang sebagai simbol penting. Menurut Lingis (2014) simbol memiliki
makna. Hal ini juga dinyatakan dalam teori Geertz (1973) mengungkapkan bahwa makna
dalam kehidupan merupakan tujuan utama dan kondisi utama eksistensi manusia.
Makna suntiang pengantin pria (marapulai) dapat ditafsir melalui pendekatan simbolik
(Geertz, 1973) sebagai tanda dalam merepresentasikan nilai tanggung jawab dan
kepemimpinan dalam struktur sosial Minangkabau. Seorang pria di suku minangkabau
diharapkan memiliki sikap yang baik karena laki-laki tidak hanya membimbing istri dan
anak tetapi juga membimbing kemanakannya karena fungsi seorang laki-laki di
Minangkabau tidak hanya sebagai bapak untuk anaknya tetapi juga untuk kemenakannya
(Mahesa, 2009). Hal ini diperkuat oleh pernyataan Geertz (1973) bahwa budaya
merupakan jaringan penting dalam mencakup sikap, perilaku, praktik budaya, interaksi
sosial dan keyakinan agama

Makna suntiang pengantin pria (marapulai) mendominasi kategori makna asosiatif
dan konotatif (Keraf, 2010), dimana unsur alam diasosiasikan dalam nilai emosional dan
budaya bahasa luar, seperti burung jalak yang diasosiasikan sebagai kesetian dan
kecerdaan, hal ini menunjukkan bahwa laki-laki diharapkan memiliki kecerdasan dalam
menhadapi dan mengambil keputusan, sedangkan itu bunga pakis yang diasosiasikan
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sebagai tumbuhan tahan banting, hal ini menunjukkan bahwa laki-laki diharapkan
mampu menghadapi permasalahan yang akan datang.
4. SIMPULAN

Tradisi marapulai basuntiang merupakan tradisi yang kental akan adat dan budaya
serta menjadi identitas Kecamatan Pancung Soal, dimana pengantin pria (marapulai)
menggunakan suntiang saat upacara pernikahan. Bentuk suntiang pengantin pria
(marapulai) di Kecamatan Pancung Soal berbentuk suntiang gandang dengan susunan
ragam hias dan hanya memiliki satu jenis yang masih dipertahankan sampai sekarang.
Suntiang pengantin pria (marapulai) dilengkapi dengan penutup kepala berbentuk
tanduk kerbau yang berfungsi untuk menjaga kerapian rambut pengantin pria
(marapulai). Suntiang tersusun dari ragam hias yang terinpirasi dari lingkungan sekitar
masyarakat, meliputi : 1) bunga sisik, 2) bunga pakis, 3) bunga kiambang, 4) buruk jalak,
5) tata konde/lambang tanduk kerbau, 6) kate-kate. Makna suntiang secara keseluruhan
meliputi : 1) turun satingkek tanggo, menandakan perubahan status laki-laki menjadi
sumando dalam kekerabatan keluarga wanita, 2) rajo sahari, ini untuk mendapatkan
mengakuan dari masyarakat atas peralihan status laki-laki. Setiap ragam hias di suntiang
memiliki arti tersendiri, meliputi : 1) bunga sisik lambang dari kehormatan, 2) bunga
pakis, lambang keteguhana dari laki-laki, 3) bunga kiambang, lambang keindahan, 4)
burung jalak, lambang kecerdasan laki-laki dalam mengambil keputusan, 5) tata
konde/lambang tanduk kerbau menggambar bagian dari masyarakat Minangkabau, 6)
kate-kate lambang dari syarat sujud dalam shalat.

Tradisi ini menegaskan bahwa suntiang pengantin pria (marapulai) sebagai simbol
identitas dan nilai filosofis Minangkabau yang perlu dilestarikan. Tak hanya di lihat dari
bentuk suntiang namun juga ragam hias yang tersusun secara sistematis juga memiliki
makna yang saling mengikat satu sama lain. Implikasi praktis dari keberadaan tradisi ini
mencakup 2 bidang. Pertama, konteks pelestarian budaya, tradisi marapulai basuntiang
menjadi simbol identitas budaya khas masyarakat Kecamatan Pancung Soal yang masih
mempertahankan nilai budaya, adat, dan agama. Tradisi ini memperkuat struktur sosial
dan menjaga keberlangsungan adat istiadat masyarakat setempat. Kedua, konteks
pendidikan, kajian tentang tradisi marapulai terkhususnya suntiang pengantin pria dapat
menjadi sumber belajar yang konseptual untuk menambah pemahaman siswa tentang
tradisi yang ada di Minangkabau. Dengan demikian, suntiang pengantin pria (marapulari)
dapat terus dilestarikan dan diperkenalkan secara luas baik melalui lisan maupun tulisan
serta mempertahankan suntiang dari perubahan globalisasi.
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